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A. Latar Belakang

Perusahaan ~ memiliki ~ peran  penting  dalam
pembangunan ekonomi, dikarenakan salah satu kontributor
utama pendapatan nasional suatu negara. Tujuan utama
perusahaan pada dasarnya yaitu untuk memperoleh laba yang
sebesar-besarnya, sehingga mereka dituntut untuk kreatif,
inovatif, efektif, dan efisien dalam bersaing di dunia bisnis
yang semakin berkembang. Dengan adanya tuntutan tersebut,
perusahaan cenderung mengabaikan dampak sosial dan
lingkungan dari aktivitas ekonomi perusahaan, padahal
aktivitas yang dilakukan dapat berpotensi mengakibatkan
kerusakan lingkungan seperti pencemaran limbah, polusi
udara yang meningkat, dan penggundulan hutan." Guna
mendorong kesadaran dalam pengungkapan tanggung jawab
sosial, maka diperlukan peran masyarakat dan lingkungan
untuk melakukan kontrol sosial terhadap perusahaan.?
Pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap perusahaan
tersebut ditampilkan dalam sustainability report.’

Sustainability report adalah laporan yang memberikan
kesempatan bagi perusahaan untuk tumbuh secara
berkesinambungan dengan cara menampilkan informasi
kinerja keuangan dan informasi kinerja non-keuangan seperti
infornasi aktivitas lingkungan dan sosial. Selain itu juga
disebutkan bahwa dalam dunia usaha, kinerja perusahaan
tidak hanya diukur dari keuangannya saja, tetapi juga diukur
dari tiga konsep yang dikenal dengan konsep Triple-P Botton
Line. Konsep ini terdiri dari profit (keuntungan), planet
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(bumi), dan people (komunitas) yang digunakan oleh para
manajer untuk sustainability development.*

Sustainability report disusun sesuai dengan standar
pelaporan GRI, yang memuat keluaran dan hasil yang terjadi
dalam suatu periode tertentu dalam konteks organisasi,
strategi, dan pendekatan manajemennya.” GRI pertama kali
diterbitkan pada tahun 2020 dan direvisi dalam periode
tertentu. Pada tahun 2016 GRI meluncurkan revisi terbarunya
yang diberi nama GRI Standar. GRI Standar diluncurkan di
Indonesia pada tahun 2017 dan diberlakukan di Indonesia
pada juli 2018.° Indikator kinerja yang ada di GRI Standart
terpecah menjadi 3 aspek, yaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

Sustainaibility report di Indonesia masih bersifat
sukarela dikarenakan laporan ini diungkapkan sebagai
pelengkap laporan tahunan. Hal ini diperkuat dengan PSAK
No. 1 Paragraf ke 9 yang beisi perusahaan dapat pula
menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah. Penerapan
laporan ini juga didorong oleh pasal 74 ayat (1) UU Perseroan
Terbatas No. 40 tahun 2007 yang menjelaskan bahwa
perseroan yang kegiatan usahanya dibidang dan atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan.” Laporan keberlanjutan
(sustainability report) saat ini sangat diperlukan karena
sebagai upaya untuk menjaga nama baik perusahaan dimata
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pemegang saham dan masyarakat agar mengetahui tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan. Namun dalam
faktanya, masih banyak ditemukan kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Fenomena-fenomena  kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan  oleh  kegiatan  operasional perusahaaan
diantaranya, kasus PT. Aneka Tambang yang mencemari
sungai dan merusak ekosistem mangrove di site Moronopo,
Maluku utara yang mengakibatkan aktivitas nelayan
terganggu.? Kasus PT. Semen Tonasa telah mencemari sungai
Pangkajene sampai ke wilayah lautan, yang disebabkan dari
tumpahan solar. Tumpahan solar dari PT. Semen Tonasa
mengakibatkan terhambatnya aktivitas masyarakat di berbagai
wilayah pesisir dan juga mengganggu Kesehatan.®

Dengan adanya berbagai kasus yang terjadi
mengindikasikan bahwa implementasi tanggung jawab sosial
masih rendah. Akibatnya, hilangnya kepercayaan stakeholder
dan masyarakat terkait bagaimana perusahaan dalam
mempertanggungnya kerusakan lingkungan yang telah
terjadi.’® Oleh sebab itu, dibutuhkan sustainability report
sebagai regulasi untuk mengatur pelaporan tanggung jawab
perusahaan secara rinci dan terukur dari perspektif ekonomi,
sosial, dan lingkungan, sehingga perusahaan dapat
memperlihatkan kontribusinya terhadap tanggung jawab sosial
dan lingkungan.

Kesadaran  perusahaan  dalam  mengungkapkan
sustainability report di Indonesia masih rendah. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan perusahaan tidak mengungkapkan
sustainability report diantaranya yaitu Pertama, perusahaan
tidak terbuka dalam menjalankan bisnisnya dan tidak
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mempunyai  komitmen  menjadi  perusahaan  Good
Governance. Kedua, adanya sustainability report dianggap
sebagai biaya tambahan dalam perusahaan. Ketiga yaitu tidak
adanya peraturan yang menuntut perusahaan untuk
mempublikasikan sustainability report. **

Tipe industri adalah salah satu aspek yang
mempengaruhi pengungkapan sustainability report. Tipe
industri digolongkan menjadi 2 yaitu, high profile dan low
profile. Perusahaan yang bertipe industri high profile adalah
perusahaan yang mendapat banyak sorotan dari masyarakat
dan ada hubungannya dengan masyarakat. Sebagian besar ada
yang menyakini bahwa industri high profile melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial lebih besar dibanding
industri low profile. Perusahaan yang masuk kategori high
profile memiliki ciri-ciri diantaranya, jumlah tenaga kerja
yang banyak dan mengeluarkan residu dalam proses
produksinya seperti limbah dan polusi.*?

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pengungkapan
sustainability report adalah slack resources. Slack resources
diartikan sebagai penangguhan sumber daya yang akan
digunakan perusahaan untuk menghadapi kondisi tekanan
internal maupun tekanan eksternal.’* Adanya sustainability
report menjadi media transparansi bagi stakeholder untuk
mengetahui apakah sumber daya yang dimliki perusahaan
digunakan dengan baik, sehingga mereka tidak perlu khawatir
tentang masalah keberlanjutan di masa depan.**
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Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan
sustainability report adalah komite audit. komite audit
merupakan komite yang memiliki tugas terpisah untuk
membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tanggung
jawabnya untuk melakukan pengawasan secara global.”
Adanya komite audit dijadikan sebagai alat yang efektif untuk
menerapkan mekamisme pengawasan, sehingga dapat
mengurangi biaya agensi dan meningkatkan kualitas
pengungkapan sosial.'®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Komang
Alda Cika Arisandi dan Ni Putu Sri Harta Mimba tentang tipe
industri berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability
Report pada perusahaan yang menang dalam ASRRAT tahun
2017-2019."" Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Ni
Luh Sari Wagiswari dan | Dewa Nyoman Badera tentang tipe
industri  tidak  berpengaruh  terhadap  pengungkapan
sustainability Report pada perusahaan yang terdaftar di LQ45
tahun 2017-2019.*°

Penelitian tentang slack resources pernah dilakukan
oleh Afifah Oki Nilasakti dan Falikhatun yang menyebutkan
bahwa slack resources memiliki pengaruh positif terhadap
sustainability report Bank Syariah di Negara Berkembang.*
Namun hasil berbeda di dapat dari penelitian Rani Yuanita
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dan Muhamad Muslih bahwa slack resources tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate sosial
responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017.%

Berbagai penelitian telah dilakukan tentang komite
audit terhadap pengungkapan sustainability report seperti,
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Williams
Rahaditama membuktikan bahwa komite audit memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report.
Hal ini dikarenakan semakin banyak rapat komite audit yang
diadakan, maka semakin mampu komite audit memotivasi
manajemen untuk melakukan praktik pengungkapan
sustainability report.?* Sedangkan Faizah Naila Sofa dan
Novita Wening Tyas Respati menyebutkan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap sustainability report. 2

Tiga variabel yang telah disebutkan dalam penelitian
terdahulu yaitu tipe industri, slack resources dan komite audit
Sebagian  besar berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report. Namun, ada juga yang tidak
berpengaruh terhadap sustainability report. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian terdahulu vyaitu adanya
penambahan variabel yang jarang digunakan dalam penelitian
lain seperti slack resources dan pengambilan sampel dari
penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (J11).

Berdasarkan permasalahan dan research gap yang telah
dijabarkan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian
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yang berjudul “Pengaruh Tipe Industri, Slack Resources,
Dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability
Report Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta
Islamic Index (JII) Tahun 2017-2021”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka

rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1.

Adakah pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan
sustainability report yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (J11) 2017- 2021?
Adakah pengaruh slack resources terhadap pengungkapan
sustainability report yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) 2017- 20217
Adakah pengaruh komite audit terhadap pengungkapan
sustainability report yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) 2017- 20217

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini

mempunyai beberapa tujuan:
1. Untuk menganalisis pengaruh tipe industri terhadap

pengungkapan sustainability report yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (J11)
Untuk menganalisis pengaruh slack resources terhadap
pengungkapan sustainability report yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (J11)
Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap
pengungkapan sustainability report yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JI1)



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat

memberikan manfaat untuk pihak-pihak yang membutuhkan
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap dunia pendidikan ilmu
ekonomi akuntansi. Penelitian ini juga dapat memberikan
wawasan pengetahuan tentang pengaruh tipe industri,
slack resources, dan komite audit terhadap pengungkapan
sustainability report. Selain itu hasil penelitian ini dapat
digunakan rujukan dan pembanding bagi peneliti-peneliti
selanjutnya.
Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil
yang dapat dijadikan sebagai informasi bagi pihak-
pihak perusahaan khususnya pihak manajemen dalam
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
yang dilaporkan secara terpisah dari laporan tahunan
sebagai bentuk keberlanjutan perusahaan dalam
menciptakan pembangunan berkelanjutan.
b. Bagi investor
Penelitian diharapkan sebagai bahan evaluasi
pihak investor guna menilai kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan yang diungkapkan dalam
sustainability report sebagai wujud sustainable
perusahaan terhadap lingkungan sosialnya.
c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi pihak pemerintah untuk menerapkan
peraturan yang jelas mengenai sustainability report
yang lebih menguntungkan lagi bagi perusahaan-
perusahaan di Indonesia.



E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini memiliki sistematika penulisan sebagai

berikut:
BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi teori,
penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan
hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini  menjelaskan tentang jenis dan
pendekatan penelitian, populasi dan sampel,
identifikasi variabel operasional variabel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran obyek
penelitian dan analisis data (pembuktian
hipotesis) tentang pengaruh tipe industri, slack
resources, dan komite audit terhadap
pengungkapan sustainability report

: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan.
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran, yang
merangkum secara keseluruhan dari hasil
penelitian.



